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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL6
	Mampu menyelesaikan pelayanan resep dan pelayanan swamedikasi sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku. (CPL-6)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK39
	Mahasiswa mampu memahami konsep dasar obat-obat yang bekerja pada sistem saluran cerna, sistem pernapasan, dan antihistamin meliputi klasifikasi, mekanisme kerja, indikasi, kontraindikasi, dan efek sampingnya sebagai dasar untuk pelayanan kefarmasian yang aman dan rasional.
	C2, C3, A3
	CPL2, CPL6

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	SC-01
	Mahasiswa mampu memahami penggolongan, mekanisme kerja, indikasi, kontraindikasi, dan efek samping obat-obatan saluran cerna seperti antidiare, laksatif, antitukak, antiemetik, obat GERD, dan enzim pencernaan
	C2, C3
	CPMK39

	SC-02
	Mahasiswa mampu memahami penggolongan, mekanisme kerja, indikasi, kontraindikasi, dan efek samping obat-obatan yang digunakan pada gangguan saluran napas seperti antiasma, obat batuk, dan dekongestan.
	C2, C3
	CPMK39

	SC-03
	Mahasiswa mampu memahami penggolongan, mekanisme kerja, indikasi, kontraindikasi, dan efek samping antihistamin yang digunakan dalam berbagai kondisi klinis
	C2, C3, A3
	CPMK39


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)
2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas obat-obat yang digunakan pada gangguan saluran cerna, saluran napas, dan antihistamin, meliputi klasifikasi, mekanisme kerja, indikasi, kontraindikasi, dan efek sampingnya.



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Obat Saluran Cerna (antidiare, laksatif, antitukak, antiemetik, obat GERD, enzim pencernaan)
	Sub-CPMK1

	2. 
	Obat Saluran Napas (antiasma, obat batuk, dekongestan)
	Sub-CPMK2

	3.
	Antihistamin
	Sub-CPMK3



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Katzung, B. G., Vanderah, T. W., & Trevor, A. J. (2024). Basic & Clinical Pharmacology (16th ed.). New York: McGraw-Hill Education. 

	2. 
	Brunton, L. L., Hilal-Dandan, R., & Knollmann, B. C. (2023). Goodman & Gilman's The Pharmacological Basis of Therapeutics (14th ed.). New York: McGraw-Hill Education. 

	3.
	Dipiro, J. T., Yee, G. C., Posey, L. M., Haines, S. T., Nolin, T. D., & Ellingrod, V. L. (2023). Pharmacotherapy: A Pathophysiologic Approach (12th ed.). New York: McGraw-Hill Education. 

	4.
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Farmakope Indonesia (Edisi VI). Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

	5.
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2022). Formularium Nasional (Edisi Revisi). Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2023). Pedoman Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Direktorat Pelayanan Kefarmasian. 

	2.
	Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. (2023). Informatorium Obat Nasional Indonesia (IONI). Jakarta: BPOM RI. 

	3.
	British National Formulary. (2024). British National Formulary (BNF 88). London: BMJ Group & Pharmaceutical Press. 

	4.
	American Society of Health-System Pharmacists. (2024). AHFS Drug Information 2024. Bethesda, MD: ASHP. 

	5.
	Perhimpunan Dokter Paru Indonesia. (2023). Pedoman Diagnosis dan Penatalaksanaan Asma di Indonesia. Jakarta: PDPI. 

	6.
	Perhimpunan Gastroenterologi Indonesia. (2023). Pedoman Nasional Tata Laksana Penyakit Saluran Cerna. Jakarta: PGI. 

	7.
	Ikatan Apoteker Indonesia. (2022). Standar Kompetensi Apoteker Indonesia. Jakarta: IAI.


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.

6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar farmakologi saluran cerna serta prinsip terapi rasional. (SC-01)
	Pengantar farmakologi saluran cerna; fisiologi saluran cerna; prinsip terapi. (Katzung, 2024; Brunton, 2023)
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Kuliah. 
Metode: Ceramah interaktif, Small Group Discussion. 
Media: PPT, LMS, Buku Ajar. Tugas: Resume materi. 
Est. Waktu: TM 1×50', PT 1×60', BM 1×60'.
	Menjelaskan konsep dasar terapi saluran cerna.
	Rubrik Holistik R-01. Bentuk: Partisipasi dan Resume.
	5

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan farmakologi antidiare dan laksatif. (SC-01)
	Antidiare dan laksatif. (Katzung, 2024; Dipiro, 2023)
	Luring; 
Kuliah; 
Problem Based Learning; 
PPT, LMS; 
Analisis kasus diare dan konstipasi. 
Est. waktu sesuai 1 SKS.
	Mengidentifikasi mekanisme kerja dan indikasi obat.
	Rubrik Holistik. 
Kuis.
	5

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan obat antitukak dan terapi GERD. (SC-01)
	Antasida, H2 blocker, PPI, sukralfat, terapi GERD. (Brunton, 2023; Dipiro, 2023)
	Kuliah, 
diskusi kasus 
GERD, 
presentasi kelompok.
	Menjelaskan pemilihan obat sesuai kasus.
	Rubrik Analitik. Presentasi.
	5

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan antiemetik dan enzim pencernaan. (SC-01)
	Antiemetik, prokinetik, enzim pencernaan. (Katzung, 2024)
	Kuliah interaktif, 
studi kasus muntah dan dispepsia.
	Menentukan golongan obat sesuai indikasi.
	Rubrik Analitik. Tugas.
	5

	5
	Mahasiswa mampu menerapkan konsep terapi gangguan saluran cerna dalam pelayanan kefarmasian. (SC-01)
	Review terapi saluran cerna dan pelayanan swamedikasi. (IONI, 2023; Pedoman Pelayanan Kefarmasian, 2023)
	PBL berbasis kasus pasien di apotek.
	Memberikan rekomendasi terapi rasional.
	Rubrik Analitik. 
Studi kasus.
	10

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan farmakologi obat antiasma. (SC-02)
	Bronkodilator, agonis β2, antikolinergik, metilxantin. (Katzung, 2024; PDPI, 2023)
	Kuliah, 
diskusi, video penggunaan inhaler.
	Menjelaskan mekanisme kerja obat asma.
	Rubrik Holistik. 
Kuis.
	5

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan kortikosteroid inhalasi dan obat PPOK. (SC-02)
	Kortikosteroid inhalasi, antagonis leukotrien, terapi PPOK. (Dipiro, 2023; PDPI, 2023)
	Diskusi kasus PPOK dan asma.
	Menentukan terapi berdasarkan pedoman.
	Rubrik Analitik. Tugas kasus.
	10

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)
	Evaluasi materi minggu 1–7
	Ujian tertulis berbasis kasus
	Mengintegrasikan seluruh materi sebelum UTS (Rubrik R-04)
	20

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan farmakologi obat batuk. (SC-02)
	Antitusif, ekspektoran, mukolitik. (Katzung, 2024)
	Kuliah interaktif dan diskusi kasus batuk.
	Menentukan terapi batuk sesuai penyebab.
	Rubrik Holistik.
	5

	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan dekongestan dan terapi rinitis. (SC-02)
	Dekongestan, vasokonstriktor hidung. (Brunton, 2023)
	Studi kasus swamedikasi flu dan rinitis.
	Menjelaskan penggunaan yang aman.
	Rubrik Analitik.
	5

	11
	Mahasiswa mampu menerapkan pelayanan swamedikasi gangguan saluran napas. (SC-02)
	Konseling penggunaan inhaler dan obat batuk. (Pedoman Pelayanan Kefarmasian, 2023)
	Role play pelayanan pasien di apotek.
	Memberikan edukasi penggunaan obat.
	Rubrik Skala Persepsi. Demonstrasi.
	10

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan antihistamin generasi I dan II. (SC-03)
	Farmakologi antihistamin. (Katzung, 2024; Brunton, 2023)
	Kuliah dan diskusi.
	Menjelaskan perbedaan antihistamin.
	Rubrik Holistik.
	5

	13
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggunaan antihistamin pada berbagai kondisi klinis. (SC-03)
	Rinitis alergi, urtikaria, motion sickness. (Dipiro, 2023)
	Problem Based Learning berbasis kasus alergi.
	Memilih antihistamin yang tepat.
	Rubrik Analitik.
	5

	14
	Mahasiswa mampu menganalisis penggunaan obat saluran napas dan cerna secara rasional. (SC-03)
	Integrasi terapi saluran cerna, napas, antihistamin. (Seluruh pustaka)
	Diskusi komprehensif berbasis kasus.
	Menyusun rekomendasi terapi.
	Rubrik Analitik.
	5

	15
	Mahasiswa mampu mengintegrasikan seluruh konsep farmakologi saluran cerna, napas, dan antihistamin dalam pelayanan kefarmasian. (SC-01–03)
	Review komprehensif. (Seluruh pustaka)
	Seminar kelompok dan pembahasan soal 
	Menyelesaikan kasus secara komprehensif.
	Rubrik Skala Persepsi. Presentasi.
	10

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
	Evaluasi seluruh materi
	Tes tertulis berbasis vignette dan analisis kasus
	Mengintegrasikan seluruh CPMK mata kuliah (Rubrik R-05)
	20

	TOTAL
	100%


Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.

7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK39
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran & Keaktifan
	4
	3
	3
	10%

	2. 
	Kuis
	Kuis
	3
	3
	2
	8%

	3. 
	Tugas
	Tugas Individu/Studi Kasus/Presentasi
	6
	4
	2
	12%

	4. 
	UTS
	Ujian Tengah Semester
	20
	0
	0
	20%

	5. 
	UAS
	Ujian Akhir Semester
	6
	6
	8
	20%

	6. 
	Proyek/Presentasi
	Seminar, Role Play, Analisis Kasus
	7
	9
	14
	30%

	Total Penilaian
	46%
	25%
	29%
	100%


Catatan: 
1. Komponen pada metode dan jenis evaluasi dapat disesuaikan dengan aturan yang ditetapkan di Universitas dan Fakultas
2. CPMK dan Sub-CPMK harus sesuai peta korelasi pada bagian 1. 

B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Digunakan untuk Sub-CPMK1, Sub-CPMK2, dan Sub-CPMK3 pada asesmen kuis, partisipasi, dan resume)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa mampu menjelaskan klasifikasi obat, mekanisme kerja, indikasi, kontraindikasi, efek samping, serta prinsip penggunaan obat saluran cerna, saluran napas, dan antihistamin secara lengkap, benar, sistematis, menggunakan istilah farmakologi yang tepat, serta mampu menghubungkan dengan pelayanan kefarmasian secara rasional.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu menjelaskan sebagian besar konsep dengan benar dan sistematis, namun masih terdapat kesalahan kecil pada mekanisme kerja, indikasi atau efek samping tanpa mengubah makna utama.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar, tetapi masih terdapat beberapa kekeliruan mengenai klasifikasi, mekanisme kerja ataupun pemilihan terapi sehingga penjelasan kurang lengkap.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum mampu menjelaskan konsep dasar farmakologi secara benar, banyak kesalahan konsep, serta tidak mampu menghubungkan penggunaan obat dengan pelayanan kefarmasian.


*) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.


R-02: RUBRIK ANALITIK ((Digunakan untuk Sub-CPMK1, Sub-CPMK2, dan Sub-CPMK3 pada tugas, studi kasus, presentasi, dan analisis kasus)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Ketepatan Analisis Kasus
	Menganalisis kasus farmakoterapi
	Analisis sangat tepat, mampu mengidentifikasi masalah terapi dan menentukan solusi berdasarkan pedoman terapi terkini
	Analisis benar tetapi terdapat kekurangan kecil
	Analisis sebagian benar namun masih kurang lengkap
	Analisis tidak sesuai dengan kasus

	2
	Ketepatan Pemilihan Obat
	Menentukan terapi rasional
	Pemilihan obat tepat disertai alasan ilmiah, mempertimbangkan indikasi, kontraindikasi, efek samping dan kondisi pasien
	Obat dipilih tepat tetapi alasan belum lengkap
	Pemilihan obat kurang sesuai
	Pemilihan obat tidak tepat

	3
	Dasar Ilmiah dan Argumentasi
	Menjelaskan alasan terapi
	Argumentasi kuat dengan mengacu pada literatur dan pedoman nasional/internasional
	Argumentasi cukup baik tetapi referensi terbatas
	Argumentasi kurang didukung literatur
	Tidak mampu memberikan alasan ilmiah

	4
	Ketepatan Penyelesaian Masalah
	Memberikan rekomendasi pelayanan kefarmasian
	Solusi lengkap, logis, berorientasi pada keselamatan pasien
	Solusi cukup tepat namun belum komprehensif
	Solusi kurang sesuai
	Tidak mampu memberikan solusi

	5
	Komunikasi Ilmiah
	Menyampaikan hasil analisis
	Penyampaian sangat sistematis, jelas, menggunakan istilah farmasi yang benar serta mampu menjawab pertanyaan dengan baik
	Penyampaian cukup jelas dengan sedikit kesalahan
	Penyampaian kurang runtut
	Penyampaian tidak sistematis dan sulit dipahami


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.


R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (Sub-CPMK…)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Penguasaan Materi
	Menjelaskan mekanisme kerja, indikasi, kontraindikasi, efek samping, dan penggunaan obat secara benar
	
	
	
	
	

	2
	Ketepatan Konseling
	Memberikan informasi obat sesuai prinsip pelayanan kefarmasian dan kebutuhan pasien
	
	
	
	
	

	3
	Ketepatan Pemilihan Terapi
	Memberikan rekomendasi obat sesuai kasus swamedikasi dan pedoman terapi
	
	
	
	
	

	4
	Kemampuan Komunikasi
	Berkomunikasi dengan bahasa yang jelas, sopan, empatik, dan mudah dipahami pasien
	
	
	
	
	

	5
	Profesionalisme
	Menunjukkan sikap profesional, percaya diri, etika, dan tanggung jawab selama presentasi atau role play
	
	
	
	
	

	6
	Kerja Sama (Seminar Kelompok)
	Berkontribusi aktif, menghargai pendapat anggota kelompok, dan mampu bekerja sama
	
	
	
	
	

	7
	Ketepatan Menjawab Pertanyaan
	Mampu menjawab pertanyaan dosen maupun mahasiswa dengan benar berdasarkan literatur
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

Keterangan Skor
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Cukup 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
Nilai Akhir = (Total Skor yang diperoleh / Skor Maksimum) × 100


C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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